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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas tentang deskripsi daiahdail penelitian,
analisis data penelitian, dan pembahasan hasilifp@nePenelitian ini bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar kontrilvesiforcement guru dalam proses
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa padda npelajaran Dasar
Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin (DKKTM) di SMK Neg 2 Bandung tahun
ajaran 2007-2008 semester genap. Hasil dari pershahai adalah data dari
hasil analisis instrumen penelitiaeinforcement untuk variabel bebas (X) dan

data motivasi belajar siswa untuk varibel teriRét (

A. Deskrips Data

Deskripsi data merupakan gambaran hasil penelity@amg telah
dilakukan. Data yang diperoleh dalam penelitianténdiri atas 2 kelompok data
yaitu data hasil instrumen penelitianeinforcement guru dalam proses
pembelajaran dan motivasi belajar siswa.

Instrumen penelitian diberikan kepada 58 siswa ytwrgebar pada 4
kelas. Data yang diperoleh berupa skor mentah gatanjutnya dikonversikan
kedalam T- skor. Hasil konversi ini ditunjukkan pampiran 3. berdasarkan
hasil perhitungan kedua kelompok data tersebutraoligle nilai statistik sebagai

berikut;



51

Tabel 4.1.
Distribusi Frekuensi Data Hasil Instrumen Penadiftai nforcement Guru

Dalam Proses Pembelajaran

No. Keasinterval fi Xi
1 29-34 2 22,5
2 35-40 6 37,5
3 41-46 11 435
4 47-52 19 49,5
5 53-58 8 55,5
6 59-64 7 61,5
7 65-70 5 67,5
JUMLAH 58

Dari tabel frekuensi terbesar data hasil instrurpenelitian variabel X
terdapat pada interval 47-52. untuk lebih jelastigajikan dalam bentuk diagram

batang pada gambar 4.1. berikut ini :

20 1?

_ 029-34
2 151 1V W 35-40

g 8 =
2 10 5 7 5 041-46

()
- 047-52
0 Il 53-58
225 375 435 495 555 615 675 059-64
— W 65-70
Nilai Tengah (x;)

Gambar 4.1. Diagram Frekuensi Data Instrumen RemeWVariabel X
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Tabel 4.2.

Distribusi Frekuensi Data Hasil Instrumen Penalifidotivasi Belajar Siswa

No. Kelasinterval fi yi
1 15-22 1 18,5
2 23-30 0 26,5
3 31-38 7 34,5
4 39-46 11 42,5
5 47-54 22 50,5
6 55-62 11 58,5
7 63-70 5 66,5
8 71-78 1 74,5
JUMLAH 58

Dari tabel 4.2. frekuensi terbesar data hasifrumsén penelitian variabel Y
terdapat pada interval 47-54. untuk lebih jelastigajikan dalam bentuk diagram

batang pada gambar 4.2. berikut ini :

29
25 == O15-22
- 20 M 23-30
[ 15 -
: 1/ [\ [131-38
18,5 26,5 345 42,51 50,5 58,5 66,5 745 B 63-70
Nilai Tengah (y;) O71-78

Gambar 4.2. Diagram Frekuensi Data Instrumen RemreWVariabel Y
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B. Hasil Analisis Data
1. Uji Homogenitas

Uji homogenitas diperlukan untuk mengetahui kesampapulasi dan
untuk menguji homogenitas varian populasi skor ahglang dilakukan dengan
uji chi-kuadrat. Kriteria pengujiannya yaitu jilgéhitung < y?abel Maka distribusi
data dapat dikatakan homogen. Jika terjadi seh&libyaituxzhiwng > y%abel, Maka
distribusi data dikatakan tidak homogen. Kriteremgujian yang dihasilkan yaitu
thitung < v%apel dengan taraf kepercayaan 95 %. Perhitungan selpngl pada
lampiran V.

Berdasarkan hasil penelitian ternyata dihasilkahwiaauji homogenitas
sebagai berikut :

Tabel 4.3.

Hasil Per hitungan Uji Homogenitas

No Variabel thitung thabel Ket.

Reinforcement Guru Dalam Proses
1 1,358 7,81 homogen

Pembelajaran

2 | Motivasi belajar siswa 6,171 7,81 homogen

Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terhadegmlua variabel
penelitian, ternyata kedua variabel tersebut beroisi tidak normal serta
homogen pada tingkat kepercayaan 95 %. Berdas&ekianktinya kedua asumsi
di atas maka jenis statistik yang digunakan untuénganalisis data dalam

penelitian ini menggunakan statistik non parametrik
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2. Uji Normalitas

Uji Normalitas data ini dilakukan untuk mengetalapiakah data kedua
kelompok tersebut berdistribusi normal atau tidddal ini berguna untuk
menentukan jenis statistik yang akan digunakan fsadgkah selanjutnya.
a. Uji Normalitas Variabel X

Hasil perhitungan uji normalitas distribusi frekgemariabel X diperoleh
hargay® = 44,99. Hasil perhitungan chi kuadrat tersetelgrgutnya dibandingkan
dengan tabe}?, maka didapaj® (o.95)4) =9,49. Ternyata hiung > % taves Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa penyebaran g&onabel X berdistribusi
tidak normal pada tingkat kepercayaan 95% dengeajadekebebasan = 4. Maka
perhitungan selanjutnya untuk variabel péiiforcement), menggunakan statistik
non parametrik.

Tabel 4.4.

Distribusi Chi-Kuadrat Variabel X
(Reinforcement Guru Dalam Proses Pembelajaran)

Interval | f | Xin Zi Lo Li el v
29-34 | 2| 285| -2,16 0,48460,0417| 2,4186 0,039

-
35-40 6| 345| -1,58 0,44290,114 | 6,612| 0,0566
41-46 11 40,5 | -0,95| 0,3289 0,1921| 11,141 0,0017
47-52 19 46,5 | -0,35| 0,1368 0,8502| 49,311 18,631
53-58 81 525 0,25 098¢ 0,6847 39,712 25,32
59-64 7| 585| 0,85 0,30230,1256| 7,28 | 0,010
65-70 5/ 64,5| 1,46 0,42790,0524| 3,039| 0,94
70,5 | 2,06| 0,4808
Jumlah 58 44,99

\lovm.bwml—\g
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b. Uji Normalitas Variabel Y
Dari hasil perhitungan diperoleff = 223,90. Hasil perhitungan chi-
kuadrat tersebut, selanjutnya dibandingkan denghel4°>, maka didapag®
09s5)5) =11,1. Ternyata® nhiung > x° tbes Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa penyebaran skor variabel Y berdistribusaktidormal pada tingkat
kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan = 5. rmeakatungan

selanjutnya untuk variabel Y (motivasi belajar), nggunakan statistik non

parametrik.
Tabel 4.5.
Distribusi Chi-Kuadrat Variabel Y
(Motivasi Belajar Siswa)
No| Interval | f | Yiq Zi Lo Li el r
il 15-22 1| 145| -3,58 0,49980,0026| 0,1508 4,782
2 23-30 0| 225| -2,77 0,49720,0222| 1,287 1,287/6
3 31-38 7| 305| -1,9¢ 0,47500,1001| 5,805| 0,245
4 39-46 11 38,5 | -1,15| 0,37490,2381| 13,809 0,571
5 47-54 22| 46,5 | 0,35| 0,1368 0,0368| 2,1344 184,89
6 55-62 11 545 | 0,45| 0,1736 0,071 | 4,118| 11,50
7 63-70 5/ 62,5 1,26 0,10260,0524| 3,039| 0,645
8 71-78 1| 70,5 2,07 0,48080,3782| 21,935 19,98
78,5 | 2,88| 0,49800,0172
Jumlah 58 223,90
3. Uji Korelasi

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas ditetdoahwa kedua data

berdistribusi tidak normal, maka analisis statisgi&k menggunakan statistik non
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parametrik. Jenis analisis non parametrik yangrdi§gan adalah analisis korelasi
Spearman.

Analisis korelasi Spearman digunakan untuk mengeétdiubungan
variabel X ¢einforcement guru dalam proses pembelajaran) terhadap variabel Y
(motivasi belajar siswa). Berdasarkan korelasi 8pea diperoleh harga
r<=0,424, sedangkan uji signifikansi menyatakan bahveaga r = 0,424,
signifikan untuk menjelaskan hubungaminforcement guru dalam proses
pembelajaran dengan motivasi belajar siswa. Jikgah&ersebut dibandingkan
menggunakan kriteria penafsiran koefisien korelasika menunjukkan korelasi

yang sedang.

4. Perhitungan Koefisien Deter minasi

Hasil perhitungan koefisien korelasi Spearman dafan untuk
menentukan harga koefisien determinasi (KD) yangure untuk mengetahui
besarnya prosentase kontribusi variabel X terhadapabel Y. Berdasarkan
perhitungan koefisien determinasi didapat KD = 7I7,%. Apabila kita
bandingkan dengan tabel 3.7. maka KD = 17,97 % tddatikan memiliki
kontribusi atau pengaruh yang sedang. Hal ini mgiikikan bahwa kontribusi
reinforcement guru dalam proses pembelajaran terhadap motivdajabesiswa

sebesar 17,97 %, dan sisanya dipengaruhi olehrfeito
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C. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitrrbertujuan untuk
menerima atau menolak hipotesis dan ada atau ydagangaruh dari variabel
penelitian yang diajukan. Adapun hipotesis yanguéteen adalah sebagai berikut :
“Terdapat kontribusi yang signifikan antarainforcement guru dalam proses
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa padda npelajaran Dasar
Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin (DKKTM) di SMK Neri 2 Bandung”.

Hipotesis di atas kemudian dijabarkan ke dalamukehipotesis statistik
menjadi sebagai berikut :
Ho:p=0
“Tidak terdapat kontribusi yang signifikan antaranforcement guru dalam
proses pembelajaran terhadap motivasi belajar gmda mata pelajaran Dasar
Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin (DKKTM) di SMK Neri 2 Bandung”.
Ha:p#0
“Terdapat kontribusi yang signifikan antarainforcement guru dalam proses
pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa padda npelajaran Dasar
Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin (DKKTM) di SMK §eri 2 Bandung”.
Adapun kriteria pengujian adalah :
Ho : p = 0, diterima jika -tavel (1e)(n-2) < thitung < ttabela)n-2)
Ha @ p # 0, diterima jika -tabel (1a)(n-2) > thitung> ttabel(1a)(n-2)

Dari hasil perhitungan, diperoleh harganitng = 3,50 harga tersebut
dibandingkan dengan harga t tabel dengan dk = =-5@ dan taraf kepercayaan

95 %, maka hargaw,ei pada n = 56 adalah 1,68 (hasil interpolasi). JXaghel (1-
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on-2) > thitung™> travel (1e)n-2) artinya H, ditolak dan sebaliknya hipotesis penelitian
(Ha) diterima, yaitu : “Terdapat kontribusi yang signifikan amstae nforcement
guru dalam proses pembelajaran terhadap motivdsjabesiswa pada mata
pelajaran dasar kompetensi kejuruan teknik meskK(IM) di SMK Negeri 2

Bandung.

D. Pembahasan

Dari data hasil penelitian terhadapinforcement guru dalam proses
pembelajaran, diperoleh prosentaseinforcement guru dalam proses
pembelajaran mempunyai 64,46 %. Maka hasil péaelini menggambarkan
bahwa reinforcement guru dalam proses pembelajaran tersebut adalahpcuku
Reinforcement yang seringkali digunakan guru adal@mforcement dengan
pemberian simbol atau bendeginforcement dengan kata-kata atau kalimat
dorongan kepada siswa ketika mengajukan pertany@aopun menjawab
pertanyaan, reinforcement dengan tidak penuh berupa saran untuk
menyempurnakan jawaban, daanforcement dengan kata-kata atau kalimat
pengakuan pada siswa terhadap pendapat ataupurajasswa.

Prinsip reinforcement (penguat) menggunakan seluruh situasi yang
memotivasi, mulai dari dorongan biologis yang mekgn kebutuhan utama
seseorang sampai pada hasil-hasil yang memberikajargn pada seseorang
(Hull dalam Djaali, 2007: 91). Sehinggainforcement tersebut dapat digunakan
untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada mptajaran Dasar

Kompetensi Kejuruan Teknik Mesin (DKKTM).
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Tetapi penggunaaneinforcement harus tetap bervariasi, seperti yang
dikemukakan oleh Sanjaya W (2005: 36) penguataiy y&fenis dan dilakukan
berulang-ulang dapat menimbulkan kebosanan sehitidgla efektif lagi untuk
membangkitkan motivasi belajar siswa. Berdasarkata thasil penelitian yang
menyatakan reinforcement yang dilakukan guru cukup dalam proses
pembelajaran, sehingga penulis mengasumsikan babviasi yang digunakan
guru dalam proses pembelajaran cukup.

Dari hasil penelitian terhadap motivasi, diperolehgkat prosentase
motivasi belajar siswa sebesar 84,48 %. Maka pasi¢litian ini menggambarkan
bahwa motivasi belajar siswa tersebut adalah liekdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat dikatakan bahwa indikator motivakijar siswa yang terdiri dari :
Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
Adanya penghargaan dalam belajar.

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga
memungkinkan siswa dapat belajar dengan baik.

O Ol RgOORISiS

telah terpenuhi dengan baik oleh siswa SMK Negd&a@dung dalam mengikuti
proses pembelajaran mata pelajaran Dasar Kompdtensiuan Teknik Mesin
(DKKTM).

Hasil pengujian  statistik terhadap hipotesis, tatay terbukti
reinforcement guru dalam proses pembelajaran mempunyai kontripasg
signifikan terhadap motivasi belajar siswa, haldidiukung dari hasil perhitungan
korelasi Spearman diperoleh harga = 0,424, sedangkan uji signifikansi

menyatakan bahwa harga r = 0,424, signifikan uménjelaskan hubungan



60

reinforcement guru dalam proses pembelajaran dengan motivasjabedesswa.
Harga tersebut bila mengacu pada penafsiran keefikorelasi, masuk dalam
kategori sedang. Harga korelasi ini untuk mengetajambaran hubungan
reinforcement guru dalam proses pembelajaran terhadap motiveagjab siswa.
Sehinggaenforcement guru dalam proses pembelajaran cukup erat hubuggann
dengan motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hal tersebut salah satu dari empatrntupenggunaan
reinforcement (penguatan) yang dikemukakan oleh Kosasi R. (19B8%aitu:
Meningkatkan perhatian siswa.

Membangkitkan dan memelihara motivasi siswa.
Memudahkan siswa belajar.

mengontrol dan memodifikasi tingkah laku siswa ydagang.
positif serta mendorong , munculnya tingkah lakogyproduktif.

B W

Dapat dikatakan telah terpenuhi yaitu membangkittan memelihara motivasi
siswa, terutama motivasi siswa dalam belajar DKKTM.

Perhitungan koefisien determinasi yang dilakukanutis, menunjukkan
KD = 17,97 % yang berarti mempunyai kontribusi gtaagaruh yang sedang dan
berarti besarnya sumbangan dari variabel X terhagipbel Y sebesar 17,97 %
dan sisanya 82,03 % dipengaruhi oleh faktor laingyenempengaruhi motivasi
belajar siswa SMK Negeri 2 Bandung. Kontribusi salbel 7,97 % dapat diterima
karena dari motivasi terdapat faktor lain yang nmémean, seperti dijelaskan Uno
H.B (2007: 6) “Motivasi merupakan konsep hipotetiduk suatu kegiatan yang
dipengaruhi oleh persepsi dan tingkah laku sesgowatuk mengubah situasi
yang tidak memuaskan atau tidak menyenangkan”. lil@aneyang dilakukan

Eightywan E.T. (2007: 58) menyatakan bahwa :"Koefisdeterminasi persepsi
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siswa pada kelengkapan sarana praktikum dengarvasbtielajar siswa adalah
sebesar 38 %”. Selanjutnya Ahmad A.S. (2006: 90nyatkan bahwa:
“Kontribusi variabel performansi guru terhadap &hel motivasi belajar siswa
pada mata diklat MDTPU adalah sebesar 37,21% ".itdahembuktikan bahwa
terdapat faktor lain yang ikut menetukan motivasiafar siswa yang sama
pentingnya.

Diketahuinya tingkat korelasi dan besarnya konsibuantara
reinforcement guru dalam proses pembelajaran terhadap motiaajabp siswa
dalam penelitian ini, maka guru harus menerapkariorcement yang merupakan
salah satu keterampilan dasar mengajar di dalaapdetgiatan belajar mengajar,
untuk dapat meningkatkan motivasi siswa dalam &eld&einforcement juga
dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam belajape&-aspek pujian dalam

reinforcement dapat menjadikan siswa lebih merasa dihargai geerlthtikan.



